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Abstract: Epistemology is defined as an individual's view of the nature of knowledge and
learning. This study aims to determine the form of students' and teachers' epistemological views
of science, significant differences in epistemological views at different levels, and significant
differences in the form of epistemological views in female and male students. The research
instrument included five dimensions of epistemological views on science (subscales). The type of
research is quantitative. This research instrument uses a survey by looking at the percentage of
the questionnaire results. Participants from West Java as many as 120 junior high school
students and 12 science teachers responded to the instrument. Then, the sample was randomly
selected as a representative to be interviewed. The results showed that the epistemological views
of students and teachers towards science tend to lead to a constructivist view. The constructivist
view is defined as generative learning, which is the act of creating meaning from what is
learned. In the form of epistemological views based on grade level, namely, grades 8 and 9 on
science have different percentages and grade 9 tends to have a higher percentage than grade 9.
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Abstrak: Sebanyak 86% peserta didik merasa kurang percaya diri dan cemas apabila
melaksanakan asesmen formatif secara individu. Hal ini akan memengaruhi hasil belajar
peserta didik. Dibutuhkannya asesmen formatif yang dapat membuat peserta didik merasa
nyaman saat mengerjakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan asesmen
formatif berbasis aplikasi. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan menggunakan
kerangka design thinking dengan 4 tahap yakni emphatize, define, ideate, dan prototype.
Subjek penelitian yakni 6 orang validator dan 10 responden untuk melakukan wawancara.
Data yang digunakan adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh
dari hasil penilaian validator pada lembar validasi. Pengolahan data kuantitatif menggunakan
CVI yakni I-CVI dan S-CVI. Data kualitatif diperoleh dari saran dan komentar validator pada
lembar validasi. Berdasarkan hasil pengolahan data disimpulkan bahwa aplikasi escape from
the forest layak digunakan dengan hasil nilai I-CVI pada item 1, 3, 4, 7, dan 8 memperoleh nilai
[-CVI sebesar 1. Sedangkan pada item 2, 3, dan 6 memperoleh nilai [-CVI sebesar 0,83. Nilai S-
CVI/AVE sebesar 0,94 dan nilai S-CVI/AU sebesar 0,63
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A. Pendahuluan

Saat ini, salah satu tujuan umum dari penelitian yang dilakukan di bidang
pendidikan sains adalah menyelidiki keyakinan epistemologis individu siswa yaitu
keyakinan mereka tentang konsep pengetahuan dan mengetahui. Epistemologi dapat
mempengaruhi pandangan mereka terhadap perolehan proses perpikir kognitif siswa
(Sadi & Dagyar, 2015). Epistemolgi didefinisikan sebagai pandangan individu tentang
hakikat pengetahuan dan pembelajaran (Pamuk et al., 2016). Pandangan epistemologi
siswa tentang pengetahuan mencakup beberapa hal seperti, keyakinan tentang
definisi pengetahuan, bagaimana pengetahuan dikonstruksi, bagaimana pengetahuan
dievaluasi, dimana pengetahuan berada dan bagaimana pengetahuan terjadi (Saylan
et al., 2016). Secara garis besar bahwa pengetahuan ilmiah dibangun berdasarakan
penerapan strategi yang bermakna dalam pembelajaran sains. Landasan
epistemologis mencakup pengajaran, aktivitas, kurikulum, wacana, dan materi (Muis
& Duffy, 2013). Adanya konsep khas dari perspektif kompleksitas untuk
menyempurnakan wacana epistemologis. Siswa menemukan perspektif
epistemologis kompleksitas (Tasquier et al., 2016). Pembelajaran dapat terjadi dari
pengajaran, pembelajaran, dan praktik yang baik, selaras dengan keyakinan
epistemologis tingkat tinggi (Lanterman, 2018).

Sejumlah penelitian telah menyelidiki pengaruh keyakinan epistemik terhadap
orientasi, proses, dan hasil belajar siswa. Misalnya, pembelajar dengan keyakinan
epistemik yang lebih terinformasi atau lebih maju (yaitu pengetahuan yang bersifat
tentatif, kompleks, atau diperoleh melalui pembenaran yang masuk akal) dalam
berbagai dimensi seperti pengetahuan, pembenaran mengetahui dan tujuan
mengetahui (Lin & Tsai, 2017). Jadi pandangan epistemologi dapat mengarahkan
individu untuk mendapat suatu ilmu atau konsep. Pada penelitian Pamuk et al,
(2016) membahas epistemologi yang dilakukan penelitiannya pada tingkat sekolah
menegah pertama dengan subjek penelitian siswa kelas 7 dan guru tidak diteliti
terkait perbedaan gender pada penelitian tersebut. Sedangkan, terdapat penelitian
yang melihat perbedaan gender yaitu pada penelitian (Archer et al, 2015). Akan
tetapi pada penelitian Archer et al,, (2015) hanya melibatkan subjek penelitian pada
tingkat sekolah menengah pertama saja.

Pada penelitian (Osborne et al.,, 2013) hanya melibatkan empat aspek dimensi
yaitu sumber pengetahuan, kepastian pengetahuan, pengembangan pengetahuan dan
pembenaran pengetahuan. Namun penelitian yang akan dilakukan melibatkan lima
aspek dimensi penelitian yaitu peran negosiasi sosial (SN), sifat sains yang diciptakan
dan kreatif (IC), eksplorasi sarat teori (TL), dampak budaya (CU), dan fitur yang
berubah dan tentatif dari pengetahuan sains (CT) (Tsai and Liu, 2005).

Maka dari itu, penelitian ini terkait bentuk pandangan epistemologi dilakukan
dengan subjek penelitian guru dan siswa pada tingkat sekolah menengah pertama
kelas 8 dan 9 di Indonesia dan instrumen yang melibatkan lima aspek dimensi serta
melihat pengaruh perbedaan gender pada siswa. Masih sedikit yang diketahui tentang
epistemologi pembelajaran sains pada siswa dan guru terhadap penerapan strategi
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yang bermakna dalam pembelajaran sains di Indonesia pada siswa. Oleh karean itu,
penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pandangan epistemologi siswa dan guru
terhadap sains, untuk mengetahui bentuk pandangan epistemologis siswa terhadap
sains berdasarkan perbedaan tingkat kelas dan perbedaan gender. Sehingga pada
penelitian ini terdapat tiga pertanyaan penelitian yaitu: 1. Bagaimana bentuk
pandangan epistemologis siswa dan guru terhadap IPA?. 2. Bagaimanakah bentuk
pandangan epistemologis siswa terhadap IPA berdasarkan perbedaan tingkat kelas?.
3. Apakah gender memiliki perbedaan pandangan epistemologi siswa terhadap IPA?.

B. Metode Penelitian
2.1 Research Design

Penelitian ini menggunakan metode survey, digunakan untuk mensurvey
pandangan epistemologi terhadap sains yang diadakan oleh guru IPA dan siswa. Iltem
Pertanyaan yang sama (total lima subskala dengan 19 pernyataan) dan guru dan
siswa merespon intrumen tersebut (Tsai and Liu, 2005). Penelitian ini dilakukan
dengan memberikan kuesioner secara online kepada peserta didik dan guru melalui
google form yang dapat diisi kapan saja dan dimaan saja. Siswa diintruksikan untuk
menjawab formulir tersebut dengan sejujurya berdasarkan bentuk pandangan
epistemologi siswa dan guru terhadap sains. Siswa diberi tau bahwa persepsi mereka
tidak mempengaruhi evaluasi kemajuan akademik.

2.2 Participants
Partisipan siswa

Partisipan penelitian terdiri dari 120 siswa SMP di Jawa Barat dan 12 guru IPA.
Partisipan siswa yang terdiri dari 62 siswa kelas 8 yang terdiri dari siswa laki-laki
sebanyak 34 orang dan perempuan 28 orang. Partisipan siswa kelas 9 terdiri dari 58
siswa yang terdiri dari siswa laki-laki sebanyak 32 orang dan siswa perempuan 26
orang dengan rentang usia 13-16 tahun. Tempat penelitian di dua sekolah di Jawa
Barat. Partisipan siswa sebanyak 120 orang dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Partisipan penelitian siswa

Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Perempuan 28

8 Laki-Laki 34
Total 62
Perempuan 26

9 Laki-Laki 32
Total 58

Total Siswa 120

Partisipan guru sebanyak 12 orang dari beberapa sekolah yang berbeda di Jawa
Barat. Partisipan dari berbagai background pendidikan dengan pengalaman mengajar
paling singkat 2 tahun dan paling lama 25 tahun. Partisipan penelitian dapat dilihat
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Partisipan penelitian guru

Backgroun Pendidikan Jenis Kelamin Jumlah Guru Pengalaman Mengahar
- FRIMIPA Perempuan 11
- PLS
- Pendidikan Biologi 2-25 tahun
- Pendidikan Kimia ) .
- MIPA Biologi Laki-Laki !
- MIPA Fisika
Total Guru 12

2.3 Research Instrumen
Kuesioner siswa dan guru

Kuesioner terdiri dari dua bagian. Bagian pertama terdiri dari pertanyaan nama
lengkap, umur, jenis kelamin, kelas, asal kabupaten sekolah, dan asal provinsi
sekolah. Bagian kedua terdiri 19 pernyataan dengan 5 dimensi yaitu peran negoisasi
sosial, sifat sains yang diciptakan dan kreatif, eksplorasi yang sarat teori, dampak
budaya, dan ciri pengetahuan sains yang berubah dan tantatif. Kuesioner pandangan
epistemologis terhadap sains ini merupakan jenis skala likert yang dimodifikasi dari
Tsai dan Liu (2005).
Wawancara siswa dan guru

Wawancara dilakukan pada perwakilan partisipan yaitu dua siswa dan dua guru
dipilih secara acak sebagai partisipan untuk diwawancarai. Wawancara terdiri dari
sepuluh pertanyaan yang mengandung 5 dimensi yaitu peran negoisasi sosial, sifat
sains yang diciptakan dan kreatif, eksplorasi yang sarat teori, dampak budaya, dan
ciri pengetahuan sains yang berubah dan tantatif. Pertanyaan yang diberikan saat
wawancara merupakan modifikasi dari Tsai dan Liu (2005).

2.4 Data Analysis

Kuesioner bentuk epistemologi yang terdiri dari 19 item pernyataan yang telah
divalidasi. Semua item diatas disajikan dalam skala Likert 1-5. Setiap skala mencakup
lima kemungkinan tanggapan (sangat tidak setuju, tidak setuju, kurang setuju, setuju,
dan sangat setuju) dengan ms exel digunakan sebagai alat statistik untuk analisis
data. Terdapat 5 dimensi (subskala) yang digunakan dalam 19 item pernyataan.
Dimensi pertama adalah peran negosiasi sosial (SN) dengan 6 item pernyataan.
Indikator kedua adalah sifat sains yang diciptakan dan kreatif (IC) dengan item 4 item
pernyataan. Indikator ketiga adalah eksplorasi sarat teori (TL) dengan 4 item
pernyataan. Indikator keempat adalah dampak budaya (CU) dengan 3 item
pernyataan. Indikator kelima fitur yang berubah dan tentatif dari pengetahuan sains
adalah dengan 3 item pernyataan. Data dianalisis untuk melihat persentase bentuk
epistemologi siswa dan guru terhadap IPA dan selanjutnya terdapat instrumen
wawancara dibandingkan dengan hasil kuesioner.

C. Hasil dan Pembahasan
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Terdapat lima sub skala pandangan epistemologis siswa dan guru terhadap
[PA dalam penelitian ini yaitu peran negosiasi sosial (SN), sifat sains yang diciptakan
dan kreatif (IC), eksplorasi sarat teori (TL), dampak budaya (CU), dan fitur yang
berubah dan tentatif dari pengetahuan sains (CT). Hasil persentase bentuk
pandangan epistemologi siswa terhadap IPA dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

78.0
77.0

77.0
L 6o 19 75.7
g 75.1
= 75.0
8
S 740
. 73.0
£ 730
vl

72.0 I

71.0

SN IC TL cu cT

Lima Subskala

Gambar 1. Bentuk pandangan siswa

Berdasarkan gambar diagram batang diatas (gambar 1) menunjukkan bahwa bentuk
pandangan siswa tentang epistemologis terhadap IPA memiliki persentase yang
berbeda-beda pada setiap indikator. Urutan indikator dari yang terendah ke tertinggi
adalah diawali oleh subskala eksplorasi sarat teori (TL) memiliki 73%, fitur yang
berubah dan tentatif dari pengetahuan sains (CT) 75.1%, dampak budaya (CU) 75.7%,
peran negosiasi sosial (SN) 75.9%, dan sifat sains yang diciptakan dan kreatif (IC)
77%. Sehingga subskala yang paling tinggi merupakan subskala yang paling diketahui
sesuai dengan pemahaman epistemologi [PA. Pandangan siswa tentang bentuk
epistemologi terhadap IPA bahwa siswa mampu untuk paham terhadap teori,
kreativitas dalam pembelajaran IPA secara ilmiah.

Hasil persentase bentuk pandangan epistemologi guru terhadap sains dapat dilihat
pada gambar dibawah ini:
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Gambar 2. Bentuk Pandangan Guru
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Berdasarkan gambar diagram batang diatas (gambar 2) menunjukkan bahwa bentuk
pandangan guru tentang epistemologis terhadap IPA memiliki persentase yang
berbeda-beda pada setiap indikator. Urutan indikator dari yang terendah ke tertinggi
adalah diawali oleh dampak budaya (CU) 68.9%, subskala eksplorasi sarat teori (TL)
memiliki 70%, sifat sains yang diciptakan dan kreatif (IC) 75.8%. fitur yang berubah
dan tentatif dari pengetahuan sains (CT) 76.7%, dan peran negosiasi sosial (SN)
83.9%. Sehingga subskala yang paling tinggi merupakan subskala yang paling
diketahui sesuai dengan pemahaman epistemologi IPA. Pandangan guru tentang
bentuk epistemologi terhadap IPA bahwa guru memahami bahwa peran negosiasi
sosial sangat mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan.

Bentuk pandangan siswa sekolah menengah pertama dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata mereka mengasumsi pengetahuan ilmiah pada peran
negosiasi sosial yang menunjukkan pandangan yang berorientasi konstruktivis. Tsai
& Liu, (2005) menjelaskan bahwa peran negosiasi sosial adalah perkembangan ilmu
pengetahuan bertumpu pada komunikasi dan negosiasi antar ilmuan yang memiki
pandangan berorientasi konstruktivis. Pandangan siswa untuk fitur yang berubah
dan tentatif dari pengetahuan sains menunjukkan pandangan pengetahuan yang baik,
yang memiliki asumsi bahwa pengetahuan berubah seiring berjalannya waktu. Hasil
penelitian yang didapat mirip dengan yang dilaporkan dalam penelitian Kampa et.al,
(2016) menyatakan bahwa siswa yang memiliki sudut pandang dari pengetahuan
yang baik (maju) dengan keyakinan epistemologis juga memiliki pandangan bahwa
pengetahuan dalam sains bisa berasal dari berbagai sumber dan dapat berubah
seiring waktu. (Hacieminoglu, 2016) menyatakan bahwa keyakinan epistemologis
berpengaruh langsung terhadap pendekatan pembelajaran dan juga mempengaruhi
pendekatan.

Bentuk pandangan guru terkait pandangan pengetahuan bahwa pengetahuan
memiliki fitur yang berubah dan tentatif. Hasil tersebut memiliki pandangan
berorientasi konstruktivis. (Christodoulou & Osborne, 2014) menyatakan bahwa guru
sains memahami perannya dalam menciptakan dan membangun pengetahuan ilmiah
dengan memberikan kesempatan saat praktik pengajaran sehingga menjadi lebih
baik dikelas. (Hottecke & Allchin, 2019) menyatakan bahwa kontens sains dasar
diakui berkontribusi pada literasi ilmiah, tujuan utamanya adalah untuk memupuk
pemahaman dan keterampilan epistemik. Pandangan yang beroreintasi konstruktivis
memiliki sudut pandang pengetahuan yang baik (maju). Menurut Ozbay dan Koksal,
2021 menyatakan bahwa individu yang memiliki pandangan epistemologisnya lebih
maju berpegang pada anggapan kebenaran pengetahuan harus dievaluasi dalam
konteksnya. Pengetahuan mempunyai struktur yang kompleks, pengetahuan
dibentuk dalam diri individu melalui konstruksi kognitif melalui penalaran, data dan
bukti, kemampuan belajar tidak bersifat bawaan dan dapat bersifat bawaan.
ditingkatkan dikemudian hari dan diperlukan usaha dalam belajar. Individu yang
keyakinan epistemologisnya maju, menghasilkan pengetahuan yang lebih bermakna
baik secara kualitas maupun kuantitas selama menempuh pendidikan.
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Terdapat lima sub skala pandangan epistemologis siswa terhadap IPA
berdasarkan perbedaan tingkat kelas dalam penelitian ini yaitu peran negosiasi sosial
(SN), sifat sains yang diciptakan dan kreatif (IC), eksplorasi sarat teori (TL), dampak
budaya (CU), dan fitur yang berubah dan tentatif dari pengetahuan sains (CT). Hasil
persentase bentuk pandangan epistemologi siswa terhadap IPA pada tingkat kelas 8
dan 9 dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 3. Bentuk Pandangan Siswa Kelas 8 dan Kelas 9

Berdasarkan gambar diagram batang diatas (gambar 3) menunjukkan bahwa
bentuk pandangan siswa yang berbeda tingkatan yaitu kelas 8 dan kelas 9 tentang
epistemologis terhadap IPA memiliki persentase yang berbeda-beda pada setiap
indikator. Subskala yang tertinggi untuk tingkat kelas 9 pada subskala eksplorasi
sarat teori (TL)79.3% sedangkan pada tingkat kelas 8 memiliki persentase terendah
(TL) yaitu 67.1%. Namun, persentase pada subskala peran negosiasi sosial (SN)
83.9% untuk kelas 8 paling tinggi dari subskala lainnya yaitu 77.9%. Sehingga
hasilnya bahwa subskala yang paling tinggi merupakan subskala yang paling
diketahui sesuai dengan pemahaman epistemologi IPA. Pandangan siswa kelas 8
tentang bentuk epistemologi terhadap [PA bahwa siswa memahami bahwa peran
negosiasi sosial sangat mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan. Pandangan
siswa kelas 9 tentang bentuk epistemologi terhadap IPA bahwa siswa mampu untuk
paham terhadap teori, kreativitas dalam pembelajaran IPA secara ilmiah.

Keyakinan epistemologis mengacu pada keyakinan subjektif individu tentang
apa itu pengetahuan, apa itu pembelajaran, dan bagaimana pembelajaran
berlangsung (Celik, 2020). Pandangan epistemologis terhadap sains pada
pembelajaran IPA dapat dikaitkan dengan laboratorium. Hsieh & Tsai (2017)
menyatakan bahwa siswa kontruktivis cenderung mendalami konsep-konsep yang
terlibat dalam kegiatan praktikum seperti di laboratorium. Berland, et al. 2015
menambahkan bahwa epistemik yang mendukung keterlibatan siswa dalam praktik-
praktik ilmiah yang bermakna. Pauler, (2017) menambahkan bahwa fungsi utama
guru yaitu menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dimana konsepsi siswa
tentang topik dapat berkembang dan menciptakan pembelajaran yang bermakna.

Penilaian kemampuan siswa untuk mengambil dimensi konseptual, sosial, dan
epistemik dari kegiatan proses belajar, menyakini bahwa penilaian dan instruksi
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harus terjalin lebih dari yang saat ini dan tidak diperlakukan sebagai peristiwa yang
terpisah. Jika guru kelas dapat "melihat" lebih banyak apa yang mampu dilakukan
oleh siswa mereka melalui penilaian yang dirancang dengan baik, maka akan ada hal
baru untuk mempelajari bagaimana mereka menggunakan data yang kaya ini untuk
membuat keputusan instruksional yang memenuhi kebutuhan berbagai kelompok
siswa yang berbeda (Kang et al. 2014). Epistemologis terdapat sesuatu yang pasti
diperoleh dari pengetahuan metastrategis, yang pada gilirannya mengandaikan
beberapa tingkat keterampilan metaknowing metakognitif (Rapanta, 2013).

Terdapat lima sub skala perbedaan pandangan epistemologi siswa terhadap
[PA dalam penelitian ini yaitu peran negosiasi sosial (SN), sifat sains yang diciptakan
dan kreatif (IC), eksplorasi sarat teori (TL), dampak budaya (CU), dan fitur yang
berubah dan tentatif dari pengetahuan sains (CT). Hasil persentase bentuk
pandangan epistemologi siswa terhadap IPA dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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®
£ 76.0 7538
[
& 740 5736
& 72
S 72.0
¥4
(73]

70.0

CT

Lima Subscala
m Laki-laki Perempuan

Gambar 4. Bentuk Pandangan Siswa berdasarkan Gender

Berdasarkan gambar diagram batang diatas (gambar 3) menunjukkan bahwa
bentuk pandangan siswa yang berbeda gender yaitu antara perempuan dan laki-laki
tentang epistemologis terhadap IPA memiliki persentase yang berbeda-beda namun
tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil persentase pada setiap subskala.
Pada subskala SN perempuan lebih tinggi persentasenya yaitu 77% sedangkan laki-
laki 75.1%. Hal ini menunjukkan bahwa pandangan siswa perempuan tentang bentuk
epistemologi terhadap IPA lebih mendalam terkait peran negosiasi sosial sangat
mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan dibandingkan laki-laki dengan
persentase 75.1%.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan di sekolah SMP
N 3 Parongpong bahwa bantuk pandangan siswa. Adapun bentuk pandangan siswa
dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan yaitu:

Dengan sub skala penelitian:

Peran negosiasi sosial (SN)

Pertanyaan 1 dan 2: Apakah ilmuan lain memengaruhi hasil penelitian seorang
ilmuwan? dan bagaimana para ilmuwan meneliti temuan dari penelitian orang lain?
Siswa 1: “Peneliti lain bisa mempengaruh hasil penelitian seorang penemu dan
biasanya peneliti juga meneliti temuan baru dari melihat banyak masalah di
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sekitarnya setelah itu bisa juga dari membaca bahan bacaaan hasil temuan orang lain
baik berupa buku atau artikel”.

Siswa 2: “Ilmuan lain mempengaruh hasil penelitian seorang ilmuan dan ilmuan juga
meneliti temuan baru dari penelitian orang lain tentang bahan bacaan seperti jurnal-
jurnal ilmuan lain”.

Sifat sains yang diciptakan dan kreatif (IC)

Pertanyaan 3 dan 4: Apakah para ilmuwan menemukan pengetahuan ilmiah? dan
bagaimana cara mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran [PA?

Siswa 1: “lya, ilmuan akan menemukan pengetahuan baru saat melakukan penelitian,
kita sebagai siswa juga dapat mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran IPA
dengan sering melakukan percobaan atau kegiatan bereksperimen dalam proses
pembelajaran”.

Siswa 2: “iya, para ilmuan akan menemukan pegetahuan ilmiah baru saat mareka
melakukan penelitian dan kita sebagai siswa dapat mengembangkan kreativitas
dalam pembelajaran IPA dengan memikirkan hal baru dan juga dengan menghasilkan
ide atau karya baru dalam pembelajaran.

Eksplorasi sarat teori (TL)

Pertanyaan 5 dan 6: Apakah para ilmuwan memiliki ekspektasi sebelum melakukan
eksplorasi? mengapa? Apakah teori berperan pada observasi ilmuwan?

Siswa 1: “Ya kan pasti ada, karena peneliti itu melihat dari teori sebelumnya dan teori
berperan untuk melakukan penelitian baru”.

Siswa 2: “Ya, karena ada teori sebelumnya dan suatu teori diperlukan (berperan)
untuk melakukan penelitian baru”.

Dampak budaya (CU)

Pertanyaan 7 dan 8: Apakah budaya mempengaruhi perkembangan ilmu
pengetahuan? dan bagaimana masyarakat mempengaruhi perkembangan ilmu
pengetahuan?

Siswa 1: “lya, budaya dapat mempengaruhi ilmu pengetahuan, caranya tergantung
kebutuhan masyarakat di sekitarnya”.

Siswa 2: “lya, budaya mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan, dan cara
mempengaruhinya yaitu berdasarkan fenomena yang terjadi di lingkungan
masyarakat”.

Fitur yang berubah dan tentatif dari pengetahuan sains (CT)

Pertanyaan 9 dan 10: Setelah para ilmuwan mengembangkan sebuah teori, apakah
teori tersebut pernah berubah? Apakah pengembangan pengetahuan ilmiah
melibatkan perubahan konsep?

Siswa 1: “iya, setelah di kembangkan teori itu dapat berubah tetapi untuk konsep
bisa berubah bisa juga tidak”.

Siswa 2: “iya dalam mengembangkan teori itu bisa berubah, tetapi untuk konsep
ilmiahnya bisa saja ikut berubah namun bisa juga tidak berubah.”

Secara umum stereotip tentang sosial kelompok seperti gender adalah hal
identitas yang menonjol (Miller et al. 2018). Sehingga penelitian ini mengamati
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perbedaan pandangan epistemologi siswa terhadap sains. Hasil penelitian tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan secara deskriptif antara anak laki-laki dan
perempaun sehubungan dengan perkembangan pengetahuan atau cara pandang
sains. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Abedalaziz, et al (2013) yang
menunjukkan laki-laki dan perempuan mempunyai keyakinan yang sama terhadap
pengembangan pengetahuan dan hasil tersebut mengembirakan dalam hal
mengurangi kesenjangan gender dalam pembangunan pengetahuan. Menurut Sahin &
Deniz (2016) orientasi pengajaran sains yang berpusat pada siswa sains sebagian
besar dijelaskan oleh konsepsi pembelajaran konstruktivis dalam sains. Temuan ini
menunjukkan bahwa keyakinan epistemologis, pendekatan dan pembelajaran
merupakan faktor penting dalam pembentukan konsepsi pengajaran sains.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada guru untuk melihat
bentuk pandangan Ggru tentang Epistemologis terhadap IPA yang terdiri dari 5 aspek
penelitain yaitu:
Dengan sub skala penelitian:
Peran negosiasi sosial (SN)
Pertanyaan 1 dan 2: Apakah ilmuan lain memengaruhi hasil penelitian seorang
ilmuwan? dan bagaimana para ilmuwan meneliti temuan dari penelitian orang lain?
Guru 1: “Bisa saja ilmuwan lain memengaruhi hasil penelitian ilmuwan lain, hal itu
bisa terkait referensi misalnya dengan membaca jurnal yang dibuat oleh ilmuwan
dari temuan tersebut”.
Guru 2: “Ya. Contohnya dengan peneliti awal yang melakukan penelitian lain dan
mendapatkan hasil penelitian, kemudian saat peneliti lain melakukan penelitian yang
sama bisa jadi hasilnya berbeda atau berkembang. ilmuan akan menemukan temuan
dari penelitian orang lain dengan melakukan penelitian yang sama namun
menggunakan variabel yang berbeda”.
Sifat sains yang diciptakan dan kreatif (IC)
Pertanyaan 3 dan 4: Apakah para ilmuwan menemukan pengetahuan ilmiah? dan
bagaimana cara mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran [PA?
Guru 1: “Iya, karena ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan alam (IPA)
sesuai dengan hasil nyata (kenyataan yang ada) berdasarkan penelitiannya. Cara
mengembangkan inovasi pembelajaran yang berbasis IT, atau mengeksplore alam
dengan berbagai praktikum”.
Guru 2: “Iya. Contohnya saat melakukan penelitian, awalnya hanya menduga saja
prnyebab suatu hal. Namun ketika melakukan penelitian kemudian didapatkan
sebuah pengetahuan tentang suatu sebab. Dengan cara melakukan eksperimen dan
menemukan berbagai maasalah dan mencoba memecahkannya”.
Eksplorasi sarat teori (TL)
Pertanyaan 5 dan 6: Apakah para ilmuwan memiliki ekspektasi sebelum melakukan
eksplorasi? mengapa? Apakah teori berperan pada observasi ilmuwan?
Guru 1: “iya, karena ekspektasi itu adalah tujuan penelitian yang akan dicapai,
walaupun misalnya hasilnya tidak sesuai dengan ekspektasi. Teori sangat berperan,
karena dengan teori-teori tersebut dapat membantu dalam melakukan observasi”.
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Guru 2: “Iya. Sebelum melakukan penelitian biasanya peneliti membuat suatu
dugaaan yang bisa membuat ekspektasi peneliti akan suatu hal. Tentu berperan,
dilihat seandainya orang tidak pernah mendengar suatu teori atau pengetahuan maka
akan kecil kemungkinan peneliti untuk melakukan penelitian karna tidak mendapat
pengetahuan atau pradugaan tentang suatu hal”.

Dampak budaya (CU)

Pertanyaan 7 dan 8: Apakah budaya mempengaruhi perkembangan ilmu
pengetahuan? dan bagaimana masyarakat mempengaruhi perkembangan ilmu
pengetahuan?

Guru 1: Budaya sangat mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan dan
Pengaruh masyarakat bisa berdasarkan SDM misalnya, akan sangat mempengaruhi
perkembangan ilmu pengetahuan. Bahkan ilmu pengetahuan disesuaikan dengan
perkembangan zaman”.

Guru 2: “Tentu saja, dengan pertambahan populasi masyarakat juga berbanding lurus
dengan masalah yang diciptakan. Karenanya pebelitian juga merupakan suatu solusi
yang harus dilakukan untuk menemukan suatu titik terang dari suatu masalah”.

Fitur yang berubah dan tentatif dari pengetahuan sains (CT)

Pertanyaan 9 dan 10: Setelah para ilmuwan mengembangkan sebuah teori, apakah
teori tersebut pernah berubah? Apakah pengembangan pengetahuan ilmiah
melibatkan perubahan konsep?

Guru 1: “Teori tersebut akan berubah sesuai dengan temuan-temuan berikutnya dan
apabila ilmu pengetahuan berubah maka akan merubah juga konsep nya”.

Guru 2: “Pernah, dalam banyak kasus. Misalnya biologi, seringkali ilmu pengetahuan
tersebut berubah seperti teori saat menemukan virus. Ada banyak peneliti yang
melakukan penelitian tersebut hingga akhirnya ditemukan suatu teori yang
digunakan hingga saat ini terkait virus. Bisa jadi kedepan teori tersebut dapat
berkembang atau berubah seiring dengan penelitian yang dilakukan. IImu
pengetahuan ilmiah itu dapat melibatkan perubahan konsep”.

Dari hasil wawancara, peneliti menemukan bahwa hasil kuesioner guru
menunjukkan kekonsistenan dengan narasi wawancara yang telah dilakukan pada
pandangan guru terhadap 5 aspek sub skala. Kelima aspek sub skala yaitu Peran
negosiasi sosial (SN), Sifat sains yang diciptakan dan kreatif (IC), Eksplorasi sarat
teori (TL), Dampak budaya (CU), dan Fitur yang berubah dan tentatif dari
pengetahuan sains (CT). Moustafa (2013) menyatakan bahwa konstruktivis
memandang pembelajaran sebagai suatu proses di mana seseorang menjadi
partisipan aktif dalam mengubah informasi menjadi pengetahuan yang bermakna
yang didasarkan pada asumsi bahwa akumulasi pengetahuan merupakan suatu
proses individual, dimana pembelajaran dicapai dengan mengkonstruksi konsep-
konsep baru melalui integrasi pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan baru
dan bukan hanya dengan menambahkan pengetahuan baru ke dalam pengetahuan
yang sudah ada.
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D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa
bentuk pandangan epistemologi siswa dan guru adalah kontruktutivis. Bentuk
pandangan siswa pada kelima subskala rata-rata memiliki persentase yang tinggi
yaitu untuk subskala eksplorasi sarat teori (TL) memiliki 73%, fitur yang berubah
dan tentatif dari pengetahuan sains (CT) 75.1%, dampak budaya (CU) 75.7%, peran
negosiasi sosial (SN) 75.9%, dan sifat sains yang diciptakan dan kreatif (IC) 77%.
Bentuk pandangan guru pada kelima subskala memiliki persentase yang tinggi yaitu
dampak budaya (CU) 68.9%, subskala eksplorasi sarat teori (TL) memiliki 70%, sifat
sains yang diciptakan dan kreatif (IC) 75.8%. fitur yang berubah dan tentatif dari
pengetahuan sains (CT) 76.7%, dan peran negosiasi sosial (SN) 83.9%. Hal ini
menjelaskan bahwa guru dan siswa memiliki bentuk pandangan epistemologi
cenderung kontruktivis terhadap konsep IPA.

Pada bentuk pandangan epistemologi berdasarkan tingkatan kelas yaitu kelas 8
dan kelas 9 tentang epistemologis terhadap IPA memiliki persentase yang berbeda-
beda pada setiap indikator. Subskala yang tertinggi untuk tingkat kelas 9 pada
subskala eksplorasi sarat teori (TL)79.3% sedangkan pada tingkat kelas 8 memiliki
persentase terendah (TL) yaitu 67.1%. Namun, persentase pada subskala peran
negosiasi sosial (SN) 83.9% untuk kelas 8 paling tinggi dari subskala lainnya yaitu
77.9%. Hal ini menjelaskan bahwa kelas 9 dan kelas 8 cenderung memiliki bentuk
pandangan secara kontruktivis.

Pada bentuk pandangan epistemologi berdasarkan gender menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil persentase pada setiap subskala.
Pada subskala SN perempuan lebih tinggi persentasenya yaitu 77% sedangkan laki-
laki 75.1%. Hal ini menunjukkan bahwa pandangan siswa perempuan tentang bentuk
epistemologi terhadap IPA lebih mendalam terkait peran negosiasi sosial sangat
mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan dibandingkan laki-laki dengan
persentase 75.1%.

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya

Dalam artikel ini, peneliti telah berargumen tentang bentuk pandangan
epistemologi siswa dan guru terhadap sains. Peneliti telah menyajikan argumen
tentang pentingnya bentuk pandangan epistemologi siswa terhadap sains dengan
bentuk gaya belajar siswa dan lain sebagainya. Argumen-argumen ini mengangkat
sejumlah isu yang memberikan arahan untuk penelitian masa depan tentang sains.
Peneliti menemukan lima aspek yang menjadi acuan bentuk pandangan epistemologi
hal ini memungkinkan akan berguna dalam pehamanan siswa sebagai pemahaman
secara bermakna. Namun, pertimbangan tersebut belum lengkap atau tidak hanya
dilihat dari kelima aspek itu saja, dapat dilihat juga dari faktor lain yang dapat
mempengaruhi kegiatan siswa pada saat itu. Sebagai contoh, dinamika sosial dikelas
mereka dan peran mereka dalam diskusi kelompok. Mengulik beberapa
pertimbangan lain akan lebih jauh memungkinkan peneliti untuk memahami dan
pada akhirnya mendukung keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang bermakna.
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